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Abstrak
Hasil analisis data, menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen yakni
kompetensi pegawai, pengelolaan aset dan pengendalian biaya berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial, yang ditunjukkan dengan p-value 0,001 lebih kecil dari
nilai α yang telah ditetapkan (0,05). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,327. Hal
ini berarti bahwa secara simultan, kompetensi pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya mampu mempengaruhi tingkat kinerja manajerial sebesar 32,7%.
Sisanya 67,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan.
Dari ketiga variabel bebas, variabel pengelolaan aset (X2) tidak signifikan hal ini dapat
dilihat dari probabilitas signifikansi untuk pengelolaan aset (X2) sebesar 0,115 dan jauh di
atas 0,05. Sedangkan variabel kompetensi pegawai (X1) dan pengendalian biaya (X3)
signifikan pada 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja manajerial
dipengaruhi oleh kompetensi pegawai dan pengendalian biaya dengan persamaan Y = 16,855
+ 0,519 X1 + 0,201 X2 – 0,305 X3 + ε.
Kata kunci: Kompetensi pegawai, pengelolaan aset, pengendalian biaya dan kinerja
manajerial
FACTORS AFFECTING MANAGERIAL OF PERFORMANCE
(Case Study on Perusahaan Daerah Air Minum in the Regional III Cirebon)
Abstract
The  result of data analysis, showed that simultaneous independent variables namely
the competence of employees, asset management and cost control hace a significant effect on
managerial performance, as indicated by the p-value 0,001 is smaller than a predetermined
value α (0,05). Coefficient of determination (R2) of 0,327. This means that simultaneous,
employee competence, asset management and cost control can affect the level of managerial
performance by 32,7%. The remaining 67,3% is influenced by variables other than the
variables used.
Of the three independent variables, asset management variabel (X2) is not significant
this can be seen from the probability of significance for the management of assets (X2) of
0,115 and well above 0,05. While the variable competence of the employees and control costs
by the equation Y = 16,855 + 0,519 X1 + 0,201 X2 – 0,305 X3 + ε.




pengukurankinerja PDAM menjadi sangat
pentingkarena pengukuran kinerja
memilikikaitan yang erat dengan
akuntabilitaspublik.Hasil kerja organisasi









pemerintah daerah yang telah disususn
oleh Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
(PPKD) untukdiserahkan kepada kepala
daerah.
Kegiatan utama PDAM Wilayah III
Cirebon sebagai penyedia air bersih harus
dilaksanakan karena PDAM merupakan
satu-satunya perusahaan daerah yang
diberi kewenangan oleh pemerintah untuk
mengupayakan pemenuhan kebutuhan air
bersih bagi masyarakat.Dalam
melaksanakan pelayanan air bersih, PDAM
Wilayah III Cirebon membentuk cabang-
cabang di wilayah kerjanya.
Dalam kenyataannya perusahaan
daerah yang ada di Indonesia umumnya
menjadi beban bagi pemerintah daerah
karena selalu mengalami kerugian yang
ditandai oleh rendahnya kinerja perusahaan
daerah, termasuk disini Cabang PDAM
Wilayah III Cirebon.Selain itu perusahaan
daerah didirikan dengan tujuan untuk
melindungi masyarakat dari monopoli, dan
dalam rangka mengambil alih perusahaan
asing.
Dalam pengelolaannya, Cabang
Perusahaan Daerah Air Minum Wilayah III
Cirebon sering dihadapkan pada berbagai
masalah, secara umum masalah tersebut
antara lain:
a. Kompetensi Pegawai
Menurut Spencer & Spencer, (1993
:9). Kompetensi pegawai adalah
kemampuan yang terbentuk dari sinergi
watak, motif, konsep diri, pengetahuan dan
keterampilan yang diimplementasikan




manajemen aset adalah proses
menjaga/memelihara dan memanfaatkan
modal publik, hal ini dilakukan dalam
rangka melaksanakan tertib administrasi
pengelolaan barang milik daerah sehingga
terciptanya manajemen pemerintahan yang
dapat bekerja secara efisien, efektif dan
ekonomis.
c. Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya adalah langkah-
langkah yang diambil oleh pihak
manajemen untuk memastikan  bahwa
semua segmen organisasi telah bekerja
sesuai dengan kebijakan yang telah
digariskan. Agar pengendalian biaya dapat
dilakukan secara efektif hampir semua
organisasi menggunakan sistem kerja
standar. Dalam hal ini, untuk mengevaluasi
kinerja suatu segmen maka biaya aktual
diperbandingkan dengan biaya standar dan
bilamana terdapat penyimpangan akan
diselidiki guna diambil langkah-langkah
perbaikan yang diperlukan. Pengendalian
biaya juga memperhatikan umpan balik
yang memungkinkan dapat mengubah
salah satu atau seluruh rencana masa
depan, metode produksi ataupun keduanya.
(Joel G. Siegel dan Jack Shim, 2006).
Kenyataan ini menunjukkan bahwa
tidak ada sistem akuntansi manajemen
secara universal selalu tepat untuk bisa
diterapkan pada seluruh organisasi pada
setiap keadaan, namun sistem akuntansi
manajemen tersebut tergantung juga pada
faktor-faktor kondisional yang ada dalam
organisasi.
Berdasarkan latar belakang masalah
yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara
kompetensi pegawai, pengelolaan aset
dan pengendalian biaya pada Cabang
Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) di Wilayah III Cirebon?
2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi
pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya terhadap tingkat





Dilihat dari disiplin perilaku
organisasi, kompetensi bersama dengan
komitmen termasuk pada kelompok faktor
karakteristik individu anggota organisasi.
Para ahli perilaku organisasi seperti
Kreitner dan Kinicki (2003), konsep
kompetensi dipahami sebagai gabungan
dari kemampuan dan keterampilan.
Dijelaskan oleh Kreitner dan Kinicki
(2003: 185) bahwa : Kemampuan dan
keterampilan mendapat perhatian yang
cukup besar dalam lingkaran manajemen
masa kini.Pengunaan istilah kompetensi
merupakan istilah yang digunakan untuk
menjelaskan hal
ini.Kemampuanmenunjukkan karakteristik
stabil yang berkaitan dengan kemampuan
maksimum fisik dan mental seseorang.
Keterampilan di sisi lain adalah kapasitas
khusus untuk memanipulasi objek.
Menurut Spencer & Spencer, (1993
:9).Kompetensi pegawai adalah
kemampuan yang terbentuk dari sinergi
watak, motif, konsep diri, pengetahuan dan
keterampilan yang diimplementasikan




biasanya dilihat dari dimensi manusia
secara personal dan hubungan antara
personal karena manusia adalah mahluk
sosial. Willy Susilo (2001:17) dan Zohar &
Marshall (2000:3) mengatakan manusia
memiliki tiga dimensi, yaitu (1). fisik
(body), (2). emosi (mind), dan (3). spiritual
(soul); dan atas dasar dimensi ini lalu
mereka mengelompokkan kompetensi
pegawai menjadi tiga, yakni (a).
kompetensi intelektual, (b). kompetensi
emosional, dan (c). kompetensi spiritual.
Menurut Spencer and Spencer
(1993:34) mengklasifikasikan dimensi dan
komponen kompetensi individual menjadi
tiga, yaitu : (a). kompetensi intelektual, (b).
kompetensi emosional, dan (c). kompetensi
sosial. Nampaknya spencer and Spencer
telah melihat komponen kompetensi dari
aspek dimensi manusia dan hubungan










aset untuk memaksimalisasikan tingkat
pengembalian investasi (ROI) pada standar
pelayanan yang diharapkan terhadap
generasi sekarang dan yang akan datang.
Sedangkan menurut Lemer (2000:65),
manajemen aset merupakan proses
menjaga/memelihara dan memanfaatkan
modal publik, hal ini dilakukan dalam
rangka melaksanakan tertib administrasi
pengelolaan barang milik daerah sehingga
terciptanya manajemen pemerintahan yang
dapat bekerja secara efisien, efektif dan
ekonomis.
Prinsip Dasar Pengelolaan Aset Daerah
Untuk mendukung pengelolaan aset
daerah secara efisien dan efektif serta
menciptakan transparansi kebijakan
pengelolaan aset daerah, maka pemerintah
daerah perlu memiliki atau
mengembangkan sistem informasi
manajemen yang komprehensif dan handal
sebagai alat untuk menghasilkan laporan
pertanggungjawaban. Selain itu, sistem
informasi tersebut juga bermanfaat untuk
dasar pengambilan keputusan mengenai
kebutuhan barang dan estimasi kebutuhan
belanja pembangunan (modal) dalam
penyusunan APBD, dan untuk memperoleh
informasi manajemen aset daerah yang
memadai maka diperlukan dasar
pengeolaan kekayaan aset yang memadai
juga, dimana menurut Mardiasmo (2002)
terdapat tiga prinsip dasar pengelolaan
kekayaan aset daerah yakni: (1) adanya
perencanaan yang tepat, (2)
pelaksanaan/pemanfaatan secara efisien




Pengendalian biaya adalah tindakan
yang dilakukan untuk mengarahkan
aktivitas agar tidak menyimpang dengan
tujuan yang telahditetapkan
sebelumnya.Pengendalian biaya ini dapat
dilakukan melalui anggaran biaya yang
secara kontinu diadakan pengawasan
secara analisis terhadap penyimpangan
yang terjadi sehingga dapat diketahui
penyebab terjadinya penyimpangan atas
selisih tersebut kemudian dilakukan tindak
lanjut agar kerugian yang terjadi relatif
kecil (Trisnawati, 2006).
Sedangkan menurut Joel G. Siegel
dan Jack Shim, 2006.Pengendalian biaya
adalah langkah-langkah yang diambil oleh
pihak manajemen untuk memastikan
bahwa semua segmen organisasi telah
bekerja sesuai dengan kebijakan yang telah
digariskan. Agar pengendalian biaya dapat
dilakukan secara efektif hampir semua
organisasi menggunakan sistem kerja
standar. Dalam hal ini, untuk mengevaluasi
kinerja suatu segmen maka biaya aktual
diperbandingkan dengan biaya standar dan
bilamana terdapat penyimpangan akan
diselidiki guna diambil langkah-langkah
perbaikan yang diperlukan. Pengendalian
biaya juga memperhatikan umpan balik
yang memungkinkan dapat mengubah
salah satu atau seluruh rencana masa
depan, metode produksi ataupun keduanya.
Menurut Mulyadi (2001:501),
untuk melakukan pengendalian biaya di
dalam perusahaan tergantung pada besar
kecilnya perusahaan tersebut, dan telah
berkembang melalui lima tahapan, yaitu:
a. Pengendalian biaya dengan
pengawasan fisik. Dalam perusahaan
kecil biasanya pimpinan sekaligus
pemilik perusahaan, perencanaan dan
pengendalian terhadap pelaksanaan
rencana dilakukan secara langsung oleh
pimpinan perusahaan.Pimpinan
perusahaan memiliki kemampuan yang
memadai untuk merencanakan dan
mengendalikan kegiatannya.
b. Pengendalian biaya dengan
menggunakan catatan akuntansi
historis.Jika perusahaan berkembang,
maka pimpinan perusahaan tidak lagi
dapat mengamati secara fisik, tetapi
memerlukan catatan historis untuk
merencanakan dan mengendalikan
kegiatannya dari periode ke
periode.Untuk tingkat perkembangan
tertentu pimpinan perusahaan cukup
melakukan perencanaan dan
pengendalian dengan membandingkan
catatan historis dari tahun ke tahun.
c. Pengendalian biaya dengan
menggunakan anggaran statis dan
biaya standar.Jika perusahaan semakin
berkembang, pimpinan perusahaan
tidak lagi menghadapi masalah
bagaimana pelaksanaan kegiatan pada
tahun berjalan jika dibandingkan
dengan apa yang telah dilaksanakan
pada tahun sebelumnya, tetapi
bagaimana pelaksanaan pada tahun
berjalan jika dibandingkan dengan
yang seharusnya dilaksanakan pada
tahun tersebut. Pada tingkat
perkembangan ini, pimpinan
memerlukan anggaran dan standar
sebagai alat untuk merencanakan dan
mengendalikan kegiatannya.Pimpinan
perusahaan mulai memperbaiki sistem
perencanaan dan pengendalian
kegiatannya dengan membuat anggaran
statis dan biaya yang sederhana.





dari kapasitas yang direncanakan.




dengan biaya standar. Anggaran
fleksibel disusun untuk berbagai
tingkat kapasitas yang direncanakan,
sehingga anggaran ini menyediakan
tolak ukur prestasi yang mendekati
kapasitas sesungguhnya yang dicapai.









anggaran untuk setiap pusat
pertanggungjawaban. Manajer pusat
pertanggungjawaban dinilai prestasinya
dengan cara membandingkan anggaran
yang disusun dengan realisasinya.
Setiap manajer pusat
pertanggungjawaban hanya dinilai
berdasarkan hal-hal yang mereka
kendalikan.
Kinerja Perusahaan
Menurut Gary Siegel dan Helene
Ramanauskas-Marconi dalam bukunya
Behavior Accounting, menyebutkan bahwa
kinerja dipergunakan manajemen untuk
melakukan penilaian secara periodik
mengenai efektifvitas operasional suatu
organisasi, bagian organisasi, dan
karyawan berdasarkan sasaran, standar,
dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Pengertian Kinerja Perusahaan
Menurut Stooner dan Freeman
(1992) mendefinisikan kinerja, baik
organizational performance maupun
managerial performance sebagai berikut :
Organizational performance is the
measure of how well organization do their
jobs. Managerial performance is the
measure of how efficient and effective a
manager is, how well she or he determine
and achieves appropiate objectives.
Guellart berpendapat bahwa proses
transformasi/reformasi organisasi dapat
dilakukan dengan 4 (empat) cara yaitu :
1. Reframing yaitu melakukan perubahan
konsep. Misalnya dari command and
control menjadi recognized and
responsiveness.
2. Restructuring, dilakukan bila kondisi
organisasi memiliki
resources/kapabilitas yang tinggi
namun kesiapan untuk melakukan
perubahan rendah.
3. Revitalisasi, dilakukan bila organisasi
memiliki kesiapan untuk melakukan
perubahan yang tinggi namun tidak
didukung oleh resources/kapabilitas
(dengan kata lain kesiapan berubah
tinggi, resources/kapabilitas rendah).




dilakukan. Jadi organisasi harus
melakukan perubahan yang
menyeluruh (radikal).
Kinerja adalah gambaran mengenai
tingkatpencapaiansuatu
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi
organisasi yang terutang dalam perumusan
perencanaan strategis (strategic planning)
organisasi.Secara umum dapat juga
dikatakan bahwa kinerja merupakan
prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi
dalam periode tertentu.Prestasi tersebut
merupakan efektivitas operasional
organisasi baik dilihat dari sudut pandang
keuangan (financial view) dan terutama
pada sisi manajemen (manajemen view).
Pengukuran Kinerja Perusahaan
Larry D. Stout(1993) dalam
Performance Measurement Guide
menyatakan bahwa pengukuran kinerja
merupakan proses mencatat dan mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam
arah pencapaian misi (mission
accoumplish) melalui hasil-hasil yang
ditampilkan berupa produk, jasa, ataupun
suatu proses. Larry D. Stout (1993)
bermaksud bahwa setiap kegiatan organiasi
harus dapat diukur dan dinyatakan
keterkaitannya dengan pencapaian arah
organisasi dimasa yang akan datang dan
dinyatakan dengan pencapaian misi dan
misi organisasi. Produk dan jasa yang
dihasilkan akan kurang berarti apabila
tidak adanya kontribusinya terhadap
pencapaian visi dan misi organisasi.
Berbicara tentang pengukuran
kinerja PDAM, dalam penelitian ini
penulis mengacu pada Keputusan Menteri
Dalam Negeri No. 47 tahun 1999 tentang
“Pedoman Penilaian Kinerja PDAM”
dilakukan berdasarkan tingkat kebocoran
air. Hal ini juga didukung oleh pendapat
Wheelen and Hunger (2000) bahwa
penilaian kinerja dapat dilakukan secara
operasional melalui produksi (dalam
penelitian ini tingkat kebocoran air).
Persepsi konsumen terhadap
kualitas jasa perusahaan secara tidak
langsung dipengaruhi oleh isu-isu
manajerial seperti struktur organisasional,
filosofi, dan budaya perusahaan
(Scheneider, 1986; Bower & Scheneider,
1988; Groonroos, 1984; Lovelock, 1988;
Hesket, 1987, Berry & Parasuraman,
1988).
Berdasarkan hasil penelitian Devas
(1989) ada lima penyebab rendahnya
kinerja perusahaan daerah yaitu barang dan
jasa yang dihasilkan tidak cocok dikelola
secar bisnis, pangsa pasar perusahaan
terlalu kecil, manajemen yang tidak
profesional, kontradiksi dalam misi
perusahaan dan intervvensi birokras yang
terlalu kuat terhadap pihak manajemen.
Sedangkan Davey (1988) rendahnya
kinerja perusahaan daerah disebabkan oleh
pendidikan dan pelatihan terhadap
karyawan lebih bersifat birokratis,
rendahnya tingkat produktifitas karyawan,
penetapan harga jual dibawah biaya
produksi, lemahnya penagihan piutang,
kelebihan karyawan dan mitra kerja yang
tidak profesional.
III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif-analitis melalui
survai dan bersifat grounded. Metode
survai dalam pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner baik yang dikirim secara
langsung dengan mendatangi responden
maupun menggunakan fasilitas pos (mail
survey).
Periode waktu yang digunakan
adalah cross sectional yaitu fakta sesaat
berupa data yang hanya sekali
dikumpulkan dalam suatu periode
pengamatan dalam rangka menjawab
pertanyaan penelitian (Sekaran, 2009).
Unit analisis dalam penelitian ini adalah
karyawan pada bagian tertentu dan tingkat
kebocoran air pada laporan keuangan di
Cabang PDAM Wilayah III Cirebon.
Tipe hubungan antar variabel yang
diteliti dalam penelitian ini berupa
hubungan kausal. Menurut Sugiyono
(2004) hubungan kausal adalah hubungan
sebab akibat, bila X maka Y. Karena itu
dalam penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan apakah kompetensi pegawai,
pengelolaan aset dan pengendalian biaya
sebagai variabel independen berpengaruh
terhadap kinerja manajerial sebagai
variabel dependen, baik secara simultan
maupun parsial.
Populasi dan Sampel
Merujuk pada pendapat yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto
(2006) bahwa polulasi adalah keseluruhan
subjek penelitian, apabila seseorang ingin
memiliki semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu
yang dimiliki. Populasi dalam penelitian
ini adalah Cabang PDAM Wilayah III
Cirebon yaitu sebanyak 45Cabang PDAM
Wilayah III Cirebon.
Sampel dalam penelitian adalah
Kepala Cabang pada setiap Cabang PDAM
Wilayah III Cirebon.Penarikan sampel
yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling, yaitu
suatu teknik di mana sampel dipilih dengan
mengambil orang-orang yang terpilih betul
oleh peneliti menurut ciri-ciri khusus yang
dimiliki oleh sampel itu (Suratno &
Arsyad, 1996).Kriteria sampel terpilih
adalah memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang PDAM dan berdasarkan
kapabilitasnya dalam menilai variabel-
variabel bebas yang diteliti.Alasan peneliti
menggunakan teknik purposive sampling
ini adalah agar relevan dengan rancangan
penelitian.Peneliti memilih individu-
individu yang menurut pertimbangan
peneliti dapat didekati dan memahami
betul kondisi PDAM di kabupaten dimana
individu bekerja.Peneliti mengambil
responden di setiap Cabang PDAM yang
ada di Wilayah III Cirebon.Dengan
demikian jumlah responden untuk menilai
faktor-faktor manajerial secara keseluruhan
untuk 5 kabupaten adalah sebanyak 45
responden.
Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer mengenai variabel-
variabel bebas diperoleh dari karyawan,
pihak manajemen dan badan pengawas
PDAM Wilayah III Cirebon dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada responden
yang dapat mewakili populasi. Kuesioner
tersebut disusun berdasarkan skala ordinal
yang berpedoman pada Likert Summated
Rating.
Sedangkan data skunder mengenai
variabel terikat, dalam hal ini mengenai
kinerja perusahaan dari indikator tingkat
kebocoran air, diperoleh dari laporan
keuangan laporan kinerja tahunan.
Untuk memperoleh informasi-
informasi tambahan mengenai objek yang
diteliti, peneliti melengkapi dengan teknik
pengumpulan data penunjang sebagai
berikut :
1. Melakukan observasi, yaitu
pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap
objek yang diteliti, yaitu di Cabang
PDAM Wilayah III Cirebon.
2. Melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait dengan masalah
yang diteliti.
3. Dokumeter, yaitu suatu teknik
pengumpulan data sekunder tambahan
yang tersedia pada perusahaan yang
bersangkutan, dalam hal ini Cabang
PDAM di Wilayah III Cirebon dengan
melihat hubungannya dengan topik
penelitian. Data ini meliputi sejarah
perusahaan, data organisasi
perusahaan, dan data-data lain yang
berkaitan dengan objek penelitian.
Pengujian Data
Keandalan (reliability) atau
kesahihan (validity) suatu penelitian sangat
ditentukan oleh alat ukur yang digunakan.
Apabila alat ukur yang dipakai tidak valid
dan atau tidak dapat dipercaya, maka hasil




Teknik korelasi yang digunakan
dalam melakukan uji validitas adalah
Pearsonproduct moment (Riduwan, 2008),
dengan rumus:
∑X Y ∑X ∑Y∑X ∑X 2 ∑Y ∑Y 21,2
Dimana:
r =  Korelasi Product Moment
n =  Jumlah responden
x = Skor pernyataan ke-i, i=
1,2,3…n
y =  Skor total pernyataan ke-i,
i = 1,2,3…n
Jika telah memperoleh angka
validitas, langkah selanjutnya adalah
mengkonsultasikan/membandingkan harga
tersebut dengan r tabel dengan taraf
signifikan 95%.Bila harga perhitungan
lebih besar dari rtabel (rhitung >rtabel),
maka instrumen dikatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Ini
menunjuk satu pengertian bahwa suatu
instrumen yang reliabel cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik sehingga data yang dihasilkan
juga dapat dipercaya (Arikunto, 2006:
178).
Adapun rumus yang digunakan
sebagai berikut (Riduwan, 2008):r11 1 1 ∑
Keterangan :11 :  Nilai reliabilitas
:  Jumlah varians skor tiap-
tiap item
:  Varians total
k :  Jumlah item
Uji reliabilitas yang digunakan
adalah dengan Alpha Cronbach. Bila alpha
lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak
reliabel dan sebaliknya dikatakan reliabel.
Metode Pengujian Hipotesis
1. Pengujian hipotesis pertama :
hubungan antara kompetensi pegawai
(X1), pengelolaan aset (X2) dan
pengendalian biaya (X3)
Pengujian hipotesis pertama
mendasarkan pada sub struktur pertama
yang mengidentifikasikan hubungan X1, X2
dan X3 berikut ini:
Uji hipotesis tentang hubungan
antara variabel X1, X2 dan X3 dilakukan
dengan melihat korelasi (rx1x2x3)
hubungan antar variabel. Untuk
menentukan besarnya derajat keeratan dari
hubungan antara variabel kompetensi
pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya digunakan klasifikasi
hubungan statistika 3 variabel menurut
Guilford (Achmad Zanbar Soleh,
2005:256).
2. Pengujian sub hipotesis kedua :
pengaruh kompetensi pegawai (X1),
pengelolaan aset (X2), dan
pengendalian biaya (X3) terhadap
tingkat kebocoran air (Y) dengan
persamaan sebagai berikut :
Pengujian hipotesis kedua
mendasarkan pada sub struktur kedua yang
mengidentifikasikan pengaruh dari variabel




Persamaan struktural di atas dapat
digambarkan ke dalam bentuk sebagai
berikut :

Uji hipotesis 2 tentang pengaruh
variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y
dilakukan dengan menguji nilai koefisien
jalur yang ditaksir berdasarkan hasil
pengamatan.
Rancangan Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini akan
dilakukan uji hipotesis, yaitu seberapa
besar pengaruh faktor-faktor manajerial
terhadap kinerja Cabang PDAM Wilayah
III Cirebon. Dengan memperhatikan
karakteristik variabel yang akan diuji,
pengujian terhadap hipotesis dilakukan
dalam dua tahap, yaitu :
1. Pengujian secara parsial
Uji secara individual ditunjukan
oleh tabel Koefficient. Hipotesis diuji
dengan uji t dengan rumus sebagai berikut
:














Pengujian di atas mengikuti sebaran
t-student dengan db = n-k-1 dan taraf
kesalahan dari dua sisi α = 0,05. Penentuan
signifikansinya dilihat melalui nilai
peluang kesalahan yang diperoleh (p-
value) atau tabel-t.Bila p-value< α atau
thitung> ttabel maka hipotesis-nol
ditolak.Sebaliknya, bila p-value> α atau
thitung<ttabel maka hipotesis-nol diterima.
2. Pengujian secara simultan
Hipotesis di atas diuji dengan uji F
dengan rumus sebagai berikut :11
Pengujian di atas mengikuti sebaran
F dengan db1 = k, db2 = n-k-1 dan taraf
kesalahan α = 0,05 (k: jumlah variabel
eksogenus hasil reduksi; n : jumlah data).
Penentuan signifikansinya dilihat melalui
nilai peluang kesalahan yang diperoleh (p-
value) atau tabel-F.Bila p-value< α atau
Fhitung> Ftabel maka hipotesis-nol
ditolak.Sebaliknya, bila p-value> α atau
Fhitung< Ftabel maka hipotesis-nol diterima.
Pengaruh kompetensi pegawai,
pengelolaan aset dan pengendalian
biaya terhadap kinerja manajerial
a. Pengaruh langsung
Y                    Xi Y =
(PYxi) (PYxi) ; dimana i = 1, 2, 3
b. Pengaruh yang melalui hubungan
korelatif
Y                   Xi XjY  =
(PYXi)(RXiXj)(PYxj)
dimana :   i = yang berpengaruh     j =
yang dilalui
c. Besarnya pengaruh total untuk setiap
variabel = pengaruh langsung +
pengaruh yang melalui hubungan
korelatif.
Pengaruh total ke tiga variabel = pengaruh
total setiap variabel (X1+X2+X3).
IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
Pengujian Validitas Data
Seperti telah dijelaskan pada
metodologi penelitian bahwa untuk melihat
valid tidaknya suatu alat ukur digunakan
pendekatan secara statistika, yaitu melalui
nilai signifikansi koefisien korelasi skor
butir pertanyaan dengan skor totalnya dan
apabila koefisien korelasinya > 0,30 maka
pernyataan tersebut dinyatakan valid
(Kaplan-Saccuzza : 1993).
Tabel Uji Validitas Data
(N = 45 : rtabel = 0,248)






































Sumber : Data diolah
Berdasarkan hasil pengujian
instrumen penelitian seperti yang terlihat
pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
dari segi validitas item–total statistik
terhadap 45 responden sebagaimana tertera
pada tabel di atas, menunjukkan bahwa 34
item pernyataan untuk variabel-variabel
kompetensi pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya nilai korelasi r lebih
besar dari 0,248 (lihat tabel rtabel pada
lampiran). Dengan demikian berarti item
pernyataan tersebut telah valid karena nilai
korelasinya lebih besar dari 0.248.
Pengujian Reliabilitas
Sedangkan uji reliabilitas atau
keandalan dimaksudkan untuk ketetapan
atau tingkat presisi suatu ukuran atau alat
ukur.Suatu alat ukur mempunyai tingkat
reliabilitas tinggi jika dalam pengukuran
yang berulang-ulang memberikan hasil
yang serupa.
Tabel Uji Reliabilitas




Karena koefisien reliabilitas berada




Pengujian Hipotesis Pertama :
Hubungan antara Kompetensi Pegawai
(X1), Pengelolaan Aset (X2) dan
Pengendalian Biaya (X3)
Hasil pengujian hipotesis pertama
menggunakan program SPSS 17.0 adalah
sebagai berikut :
Tabel Output Hipotesis 1
Hasil pengujian korelasi antara
variabel kompetensi pegawai, pengelolaan
aset dan pengendalian biaya menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut berkorelasi
secara signifikan. Dari nilai koefisien
korelasi yang dihasilkan, gambaran
hubungan struktural yang tercermin dalam
sub struktur pertama adalah sebagai berikut
:
Gambar 4.1 Sub struktur pertama
Pengujian korelasi antara variabel
X1, X2 dan X3 menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara
kompetensi pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya yaitu kompetensi
pegawai dan pengelolaan aset dengan skor
88%, pengelolaan aset dan pengendalian























N 45 45 45
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
kompetensi pegawai dan pengendalian
biaya dengan skor 91%. Berdasarkan hasil
uji hipotesis tersebut maka hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kompetensi pegawai,
pengelolaan aset dan pengendalian biaya
dapat diterima atau tidak berhasil ditolak.
Pengujian Hipotesis Kedua :
Kompetensi pegawai (X1), pengelolaan
aset (X2) dan pengendalian biaya (X3)
berpengaruh baik secara simultan
maupun parsial terhadap kinerja
manajerial (Y)
Pengujian Hipotesis Secara Simultan
(Uji F-Statistik)
Uji F-statistik pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model
secara bersama-sama (simultan) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.Nilai F
diturunkan dari tabel ANOVA (analysis of
variance).
Hasil perhitungan nilai F-hitung
untuk model regresi yang diteliti dapat
dilihat pada tabel berikut :
Sumber : lampiran hasil output SPSS 17.0
Dari hasil pengolahan data yang
ditunjukkan pada tabel 4.26 dapat dilihat
bahwa nilai F-hitung sebesar 6,646 dengan
p-value sebesar 0,001. Oleh karena p-value
(0,001) lebih kecil dari nilai α yang telah
ditetapkan (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas (kompetensi
pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
tidak bebas (kinerja manajerial) pada
tingkat kepercayaan 95%.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji
t-statistik)
Untuk mengetahui signifikan atau
tidaknya suatu pengaruh variabel-variabel
bebas secara parsial atas suatu variabel
tidak bebas digunakan uji t-statistik.
Pengujian hipotesis secara parsial
dilakukan dengan caramembandingkan
nilai t-hitung dengan nilai t-tabel untuk
tingkat kekeliruan 5% dan derajat bebas
(db) = n-k-l = 45-2-1 = 42 adalah 1,682.
Hasil perhitungan nilai t-hitung
untuk masing-masing variabel bebas dalam
model regresi yang diteliti dan hasil
keputusan uji parsial disajikan pada tabel
berikut :
Tabel Pengujian Hipotesis Secara Parsial








1 Regression 49.430 3 16.477 6.646 .001a
Residual 101.646 41 2.479
Total 151.076 44
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2











































Hasil uji parsial (uji-t) untuk
melihat kebermaknaan masing-masing
variabel bebas dalam model regresi dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. Pengaruh kompetensi pegawai terhadap
kinerja manajerial
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai
t-hitung untuk variabel kompetensi
pegawai (X1) sebesar 3,741 dengan p-
value sebesar 0,001. Oleh karena p-
value (0,001) lebih kecil dari α yang
telah ditetapkan (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
kompetensi pegawai berpengaruh
signifikan terdapat kinerja manajerial
pada tingkat kepercayaan 95%. Artinya
bahwa hasil penelitian ini berhasil
menolak H0.
2. Pengaruh pengelolaan aset terhadap
kinerja manajerial
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai
t-hitung untuk variabel pengelolaan
aset (X2) sebesar 1,608 dengan p-value
sebesar 0,115. Oleh karena p-value
(0,115) lebih besar dari α yang telah
ditetapkan (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
pengelolaan aset tidak berpengaruh
signifikan terdapat kinerja manajerial
pada tingkat kepercayaan 95%. Artinya
bahwa hasil penelitian ini tidak berhasil
menolak H0.
3. Pengaruh pengendalian biaya terhadap
kinerja manajerial
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai
t-hitung untuk variabel pengendalian
biaya (X3) sebesar 3,331 dengan p-
value sebesar 0,002. Oleh karena p-
value (0,002) lebih kecil dari α yang
telah ditetapkan (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
pengendalian biaya berpengaruh
signifikan terdapat kinerja manajerial
pada tingkat kepercayaan 95%. Artinya
bahwa hasil penelitian ini berhasil
menolak H0.
4. Model persamaan regresi
Untuk melihat pengaruh
kompetensi pegawai (X1), pengelolaan aset
(X2) dan pengendalian biaya (X3) terhadap
kinerja manajerial (Y), maka digunakan
analisis regresi berganda.
Tabel Hasil Perhitungan Koef. Reg. Berganda
Sumber : lampiran hasil output SPSS 17.0
Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel di atas, dari ketiga variabel bebas
variabel pengelolaan aset (X2) tidak
signifikan hal ini dapat dilihat dari
probabilitas signifikansi untuk pengelolaan
aset (X2) sebesar 0,115 dan jauh di atas
0,05. Sedangkan variabel kompetensi
pegawai (X1) dan pengendalian biaya (X3)
signifikan pada 0,05. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa variabel kinerja
manajerial dipengaruhi oleh kompetensi
pegawai dan pengendalian biaya dengan
persamaan matematis sebagai berikut :
Y = 16,855 + 0,519 X1 + 0,201 X2 – 0,305
X3 + ε
Nilai koefisien regresi pada
variabel-variabel bebasnya
menggambarkan apabila diperkirakan
variabel bebasnya naik sebesar satu satuan












1(Constant) 16.855 1.316 12.803 .000
X1 .519 .139 1.169 3.741 .001
X2 .201 .125 .642 1.608 .115
X3 -.305 .092 -1.526 -3.331 .002
a. Dependent Variable: Dalam persentase (%)
diperkirakan konstan atau sama dengan
nol, maka nilai variabel terikat
diperkirakan bisa naik atau bisa turun
sesuai dengan tanda koefisien regresi
variabel bebasnya.
Konstanta sebesar 16,855 berarti
bahwa dengan asumsi variabel independen
dianggap konstan, maka rata-rata kinerja
manajerial akan bernilai 16,855.
Koefisien regresi untuk variabel X1
positif, menunjukkan adanya hubungan
yang searah antara kompetensi pegawai
(X1) dengan kinerja manajerial (Y).
Koefisien regresi variabel X1 yang positif
mengandung arti bahwa setiap
penambahan nilai pada kompetensi
pegawai maka akan meningkatkan kinerja
manajerial (Y).
Koefisien regresi untuk variabel X3
negatif, menunjukkan adanya hubungan
yang tidak searah antara pengendalian
biaya (X3) dengan kinerja manajerial (Y).
Koefisien regresi variabel X3 mengandung
arti bahwa setiap penurunan pengendalian
biaya yang dilakukan oleh perusahaan
maka akan menurunkan kinerja manajerial.
Koefisien Determinasi (R2)
Besarnya pengaruh kompetensi
pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya terhadap kinerja
manajerial ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi untuk model regresi yang
diperoleh. Hasil perhitungan koefisien
determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel  Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Sumber : lampiran hasil output SPSS 17.0
Pada tabel di atas terlihat nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,327, artinya 32,7% kinerja manjerial
dapat dipengaruhi oleh kompetensi
pegawai, pengelolaan aset dan
pengendalian biaya. Sedangkan sisanya
sebesar (100% - 32,7%) = 67,3% dapat
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Adapun gambaran hubungan
struktural tercermin dalam gambar sub
struktur kedua yang menunjukkan
pengaruh kompetensi pegawai,
pengelolaan aset dan pengendalian biaya
terhadap kinerja manajerial baik secara
simultan maupun parsial sebagai berikut :
Gambar 4.2 Output Sub Struktur Kedua
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .572a .327 .278 1.57454
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
V. KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian
dan pembahasan pada Bab sebelumnya
maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut :
Dengan α 5% terbukti bahwa
secara simultan variabel independen yakni
kompetensi pegawai, pengelolaan aset
dan pengendalian biaya berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
manajerial.Adapun secara simultan,
kompetensi pegawai, pengelolaan aset
dan pengendalian biaya mampu
mempengaruhi tingkat kinerja
manajerial sebesar 32,7%, sisanya
67,3% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel yang digunakan.
Dari ketiga variabel bebas variabel
pengelolaan aset (X2) tidak
signifikan,sedangkan variabel kompetensi
pegawai (X1) dan pengendalian biaya (X3)
signifikan pada 0,05.
Hasil perhitungan, diperoleh nilai t-
hitung untuk variabel kompetensi pegawai
(X1) sebesar 3,741 dengan p-value sebesar
0,001.Oleh karena p-value (0,001) lebih
kecil dari α 5% terbukti bahwa secara
parsial kompetensi pegawai berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada
tingkat kepercayaan 95%.Artinya bahwa
hasil penelitian ini berhasil menolak H0.
Hasil perhitungan, diperoleh nilai t-
hitung untuk variabel pengelolaan aset (X2)
sebesar 1,608 dengan p-value sebesar
0,115.Oleh karena p-value (0,115) lebih
besar dari α 5% terbukti bahwa secara
parsial pengelolaan aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada
tingkat kepercayaan 95%.Artinya bahwa
hasil penelitian ini tidak berhasil menolak
H0.
Hasil perhitungan, diperoleh nilai t-
hitung untuk variabel pengendalian biaya
(X2) sebesar -3,331 dengan p-value sebesar
0,002.Oleh karena p-value (0,002) lebih
kecil dari α 5%terbukti bahwa secara
parsial pengendalian biaya berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada
tingkat kepercayaan 95%.Artinya bahwa
hasil penelitian ini berhasil menolak H0.
Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa kompetensi pegawai,
pengelolaan aset dan pengendalian biaya
baik secara simultan maupun parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja manajerial diterima.
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